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SUMMARY 

ISOLATION OF SECONDARY METABOLITE COMPOUNDS FROM 

THE N-HEXANE FRACTION OF THE STEM OF KIPAHIT (Tithonia 

diversifolia) AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TESTS ON Staphylococcus 

epidermidis AND Streptococcus pyogenes 

Sari Mawarni Juniarti: supervised by Dr. Ferlinahayati, M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

xvi + 72 pages, 5 tables, 22 pictures, 12 attachments 

The kipahit plant (Tithonia diversifolia) belongs to the Asteraceae family 

originating from South and North America. Literature studies show that extracts 

and fractions of T. diversifolia have bioactivity as anti-wound, anti-inflammatory, 

anti-fumigant, antiviral, antidiabetic and antibacterial. The antibacterial activity of 

extracts, fractions and isolated compound against pathogenic bacteria that cause 

skin diseases such as Staphylococcus epidermidis and Streptococcus pyogenes has 

never been reported. Therefore, this study aims to isolate secondary metabolites 

from the n-hexane fraction of T. diversifolia stems and antibacterial assay against 

S. epidermidis ATCC 14990 and S. pyogenes ATCC 19615 using the disc diffusion 

method. Isolation of secondary metabolites begins with extraction using the 

maceration method with methanol, followed by the liquid-liquid fractionation 

process using n-hexane and ethyl acetate respectively. Separation and purification 

of the isolated compounds was continued by liquid-vacuum chromatography 

(KCV) and radial chromatography using a chromatotron. The isolated compound 

was a yellow solid (26.2 mg). Based on the analysis of UV, IR and NMR spectra 

(1H-NMR, 13C-NMR, HSQC and HMBC), the isolated compound was a polyketide 

group namely 6-acetyl-7-hydroxy-2,2-dimethylchromene which is supported by the 

references. Antibacterial activity tests were carried out on methanol extract, n-

hexane fraction and ethyl acetate fraction with various concentrations from 50.000 

– 6.250 ppm and 6-acetyl-7-hydroxy-2,2-dimethylchromen compounds with 

various concentrations from 4.000 – 500 ppm. 

Antibacterial testing was carried out with a bacterial density of 108 CFU/mL 

and a positive control in the form of ofloxacin (1000 ppm). Based on the results of 

the antibacterial test of extracts, fractions and isolated compound, it was found that 

they it was found that they showed weak inhibition (inhibition percentage <50%) 

according to the classification of Chan et al., (2007). Methanol extract (50.000 

ppm) on S. pyogenes showed an average inhibition zone of 6.66 mm (25.29%). The 

n-hexane fraction (50.000 ppm) showed the average inhibition zone of 6.66 mm 

(25.29%) for S. epidermidis and 7.66 mm (29.09 %). for S. pyogenes. The ethyl 

acetate fraction showed the average inhibition zone of 5.66 mm (22.41%) for S. 

epidermidis and 7.50 (28.48%) for S. pyogenes. Compound 6-acetyl-7-hydroxy-

2,2-dimethylchromen (4.000 ppm) showed the average inhibition zone of 6.00 mm 

(23.76 %) for S. epidermidis and 6.66 mm (25.29%) for S. pyogenes. 

Keywords: Tithonia diversifolia, polyketide, 6-acetyl-7-hydroxy-2,2-

dimethylchromen, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus 

pyogenes. 

Citations: 55 (1989 – 2022)
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RINGKASAN 

ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI FRAKSI n-

HEKSANA BATANG TUMBUHAN KIPAHIT (Tithonia diversifolia) SERTA 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI TERHADAP Staphylococcus epidermidis 

DAN Streptococcus pyogenes 

Sari Mawarni Juniarti: dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xvi + 72 halaman, 5 tabel, 22 gambar 12 lampiran 

 Tumbuhan kipahit (Tithonia diversifolia) termasuk ke dalam famili 

Asteraceae yang berasal dari Amerika Selatan dan Utara. Studi literatur 

menunjukkan bahwa ekstrak maupun fraksi T. diversifolia memiliki bioaktivitas 

berupa anti luka, anti radang, anti fumigan, antivirus, antidiabetes dan antibakteri. 

Aktivitas antibakteri ekstrak, fraksi maupun senyawa hasil isolasi terhadap bakteri 

patogen penyebab penyakit kulit seperti Staphylococcus epidermidis dan 

Streptococcus pyogenes belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi n-heksana 

batang tumbuhan T. diversifolia serta uji aktivitas antibakteri terhadap S. 

epidermidis ATCC 14990 dan S. pyogenes ATCC 19615 menggunakan metode 

difusi cakram. Isolasi senyawa metabolit sekunder diawali dengan melakukan 

ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut metanol yang dilanjutkan 

untuk proses fraksinasi cair-cair menggunakan pelarut n-heksana: etil asetat. 

Pemisahan dan pemurnian senyawa isolasi dilanjutkan dengan kromatografi cair-

vakum (KCV) dan kromatografi radial menggunaka kromatotron. Senyawa hasil 

isolasi berupa padatan kuning seberat 26,2 mg. Berdasarkan hasil analisis spektrum 

UV, IR dan NMR (1H-NMR, 13C-NMR, HSQC dan HMBC), senyawa hasil isolasi 

merupakan golongan poliketida dengan nama 6-asetil-7-hidroksi-2,2-

dimetilkromen yang didukung oleh data dari literatur.  

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan terhadap ekstrak metanol, fraksi 

n-heksana dan fraksi etil asetat dengan variasi konsentrasi dari 50.000 – 6.250 ppm 

serta senyawa 6-asetil-7-hidroksi-2,2-dimetilkromen dengan variasi konsentrasi 

dari 4.000 – 500 ppm. Pengujian antibakteri dilakukan dengan kepadatan bakteri 

sebesar 108 CFU/mL dan kontrol positif berupa ofloxacin (1000 ppm). Berdasarkan 

hasil pengujian antibakteri ekstrak, fraksi dan senyawa isolasi diketahui 

menunjukkan daya hambat yang lemah (nilai persentase hambat < 50 %) menurut 

penggolongan Chan et al., (2007). Ekstrak metanol (50.000 ppm) pada bakteri S. 

pyogenes menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar 6,66 mm (25,29%). Fraksi 

n-heksana (50.000 ppm) menghasilkan rata-rata zona hambat 6,66 mm (26,37%) 

untuk bakteri S. epidermidis dan 7,66 mm (29,09%) untuk bakteri S. pyogenes. 

Fraksi etil asetat menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar 5, 66 mm (22,41%) 

untuk bakteri S. epidermidis dan 7,50 (28,48%) untuk bakteri S. pyogenes. Senyawa 

6-asetil-7-hidroksi-2,2-dimetilkromen (4.000 ppm) menghasilkan rata-rata zona 

hambat sebesar 6,00 (23,76%) mm untuk bakteri S. epidermidis dan 6,66 mm 

(25,29%) untuk bakteri S. pyogenes.  

Kata kunci: Tithonia diversifolia, poliketida, 6-asetil-7-hidroksi-2,2-

dimetilkromen, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus 

pyogenes 

Sitasi: 56 (1989 – 2022)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai kawasan dengan keberagaman hayati, Indonesia memiliki berbagai 

macam tumbuhan sebagai alternatif pengobatan. Masyarakat Indonesia 

menggunakan beraneka ragam tumbuhan untuk mengobati beberapa penyakit 

seperti diare, malaria, peradangan, abses dan sebagainya. Penggunaan tumbuhan 

sebagai alternatif pengobatan dikarenakan tumbuhan tidak memerlukan banyak 

biaya dan mudah untuk dijumpai. Tumbuhan yang digunakan sebagai obat-obatan 

mengandung bahan alami yang merupakan produk metabolisme sekunder dari 

tumbuhan tersebut (Rahman et al., 2022). Tumbuhan kipahit (Tithonia diversifolia) 

merupakan contoh tumbuhan yang umum dimanfaatkan penduduk lokal sebagai 

alternatif pengobatan. 

Tumbuhan kipahit (Tithonia diversifolia (Hemsl.) A. Gray) adalah 

tumbuhan asli dari Amerika Utara dan Amerika Selatan yang termasuk ke dalam 

famili Asteraceae. Masyarakat Meksiko menggunakan tumbuhan T. diversifolia 

sebagai obat untuk kram otot dan hematoma serta infeksi pada kulit. Penduduk 

Uganda menggunakan tumbuhan ini sebagai obat infeksi mikrobiologis pada organ 

seksual (Chagas-Paula et al., 2012). Di Indonesia, T. diversifolia dimanfaatkan 

untuk pengobatan sakit perut, penyakit hati, obat infeksi luka pada kulit, anti radang 

dan antidiabetes (Wahyuningsih et al., 2015; Verawati et al., 2015). 

Studi fitokimia menunjukkan T. diversifolia memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder diantaranya fenolik, alkaloid, terpenoid (Miranda et al., 2015; 

Kuroda et al., 2007; Zhao et al., 2012; Farias et al., 2019; Ambrósio et al., 2008). 

Beberapa senyawa dari kelompok tersebut telah banyak diisolasi dan dilaporkan 

memiliki bioaktivitas.  Devi et al., (2022) melaporkan senyawa asam p-kumarat 

bersifat anti fumigan, dimana pada dosis 40 μg/L menunjukkan kematian sebesar 

90% pada Sitophilus oryzae dan Rhyzopertha dominica dan menunjukkan kematian 

sebesar 83,33% pada Tribolium castaneum. Selain itu senyawa golongan terpenoid, 

khususnya seskuiterpen lakton berupa senyawa 1β-metoksidiversifolin memiliki 

bioaktivitas yang dapat mempengaruhi perkembangan larva pada konsentrasi 100, 

50 dan 10 ppm yang mengakibatkan terjadinya penurunan periode larva dan berat 
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pupa serta memiliki sifat fitotoksik yang tinggi, dan senyawa 1β-

metoksidiversifolin-3-O-metil eter dan tagitinin C memiliki aktivitas antivirus yang 

dapat mencegah infeksi Tobacco Mosaic Virus (TMV) pada tanaman tembakau 

(Zhao et al., 2012;  Zhao et al., 2017). 

Selain bioaktivitas pada senyawa, studi literatur juga menunjukkan adanya 

bioaktivitas pada ekstrak tumbuhan T. diversifolia. Aktivitas antibakteri dilaporkan 

oleh Omokhua et al., (2018) dengan menggunakan metode difusi cakram, dimana 

ekstrak metanol memiliki nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) sebesar 

1,25 mg/mL untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa dan 0,15 mg/mL untuk bakteri 

Salmonella typhimurium, dan nilai MIC yang sama untuk bakteri Klebsiella 

pneumoniae, Enterococcus faecalis, Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan 

Salmonella dublin sebesar 0,62 mg/mL. Liasu dan Ayandele., (2008) melaporkan 

bahwa ekstrak etanol bunga dan batang pada konsentrasi 10.000 ppm memiliki 

aktivitas penghambatan pada bakteri Staphylococcus spp dan Bacillus subtilis. 

Ekstrak minyak atsiri tumbuhan T. diversifolia dilaporkan olleh Farias et al., (2019) 

digunakan sebagai antibakteri  untuk bakteri S.  aureus, E. coli dan Pseudomonas 

aeruginosa. 

Berdasarkan uraian tersebut, tumbuhan T. diversifolia banyak dimanfaatkan 

sebagai pengobatan alternatif untuk infeksi bakteri. Studi literatur belum 

menemukan laporan pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen 

penyebab infeksi kulit seperti Staphylococcussepidermidissdan Streptococcus 

pyogenes baik dari ekstrak, fraksi maupun senyawa hasil isolasi. Hasil pengujian 

awal dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) batang T. diversifolia menampilkan 

adanya kandungan kimia yang potensial. Mengacu terhadap hal tersebut, maka 

dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari batang tumbuhan T. diversifolia 

yang dilanjutkan pengujian antibakteri dengan metode difusi cakram terhadap 

ekstrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan senyawa hasil isolasi dari 

batang T. diversifolia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang mendasari penelitian ini berupa: 

1. Senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung pada fraksi n-heksana 

batang Tithonia diversifolia? 

2. Apakah ekstrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan senyawa 

hasil isolasi dari batang Tithonia diversifolia memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 

dan Streptococcus pyogenes ATCC 19615? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini ialah: 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi n-heksana batang 

tumbuhan T. diversifolia serta mengidentifikasi senyawa hasil isolasi 

menggunakan spektroskopi UV-Vis, IR dan NMR. 

2. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak metanol, fraksi n-heksana, 

fraksi etil asetat dan senyawa hasil isolasi dari batang T. diversifolia 

terhadap bakteri S. epidermidis ATCC 14990 dan S. pyogenes ATCC 

19615 menggunakan metode difusi cakram. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada batang T. diversifolia dan 

potensi antibakteri terhadap bakteri S. epidermdis dan S. pyogenes. 
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